BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental pengaruh penggantian
sebagian agregat halus dengan agregat halus lumpur Sidoarjo terhadap kuat tekan dan

kuat tarik belah beton alkali-activated slag adalah sebagai berikut:

1. Beton alkali-activated slag mempunyai berat isi rata-rata pada variasi A sebesar
2258,91 kg/m®, untuk variasi B sebesar 2223.38 kg/m?, dan pada variasi C
sebesar 2142,05 kg/m®. Dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan berat isi
beton pada variasi B sebesar 1,57% dan penurunan berat isi pada variasi C
sebesar 5,17%.

2. Berdasarkan perhitungan kuat tekan benda uji, didapatkan kuat tekan rata-rata
benda uji umur 28 hari pada variasi A sebesar 20,35 MPa, untuk variasi B
sebesar 19,67 MPa, dan pada variasi C sebesar 18,20 MPa. Kuat tekan rata-rata
optimum ada pada variasi A dan terjadi penurunan pada variasi B sebesar
3,34% dan pada variasi C sebesar 10,57%.

3. Berdasarkan hasil perhitungan faktor umur, dapat diketahui faktor umur beton
alkali-activated slag setiap variasinya relatif lebih rendah dibandingkan dengan
faktor umur berdasarkan PBI ’71. Dan dapat dilihat bahwa dengan penambahan
agregat halus lumpur Sidoarjo menghasilkan faktor umur yang lebih tinggi atau
perkembangan kuat tekan regresi yang lebih cepat terhadap kuat tekan regresi
28 hari beton alkali-activated slag.

4. Dari grafik perkembangan kuat tekan regresi beton dapat diketahui kuat tekan
regresi beton pada umur 28 hari pada variasi A sebesar 20,09 MPa, untuk
variasi B sebesar 19.48 MPa dan pada variasi C sebesar 18,15 MPa. Terjadi
penurunan kuat tekan regresi umur 28 hari pada variasi sebesar 3,04% dan pada
variasi C sebesar 9,66%.
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Nilai kuat tekan karakteristik beton alkali-activated slag pada variasi A sebesar
18,57 MPa, untuk variasi B sebesar 18,52 MPa, dan variasi C sebesar 17,24
MPa. Terjadi penurunan kuat tekan karakteristik pada variasi B sebesar 0,27 %,
dan pada variasi C sebesar 7,16 %.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan yang telah dilakukan, diketahui bahwa
benda uji silinder pada setiap variasi cenderung memiliki pola keretakan tipe 2
dan tipe 3 menurut ASTM C39-17.

Nilai kuat tarik belah rata-rata beton alkali activated slag pada variasi A sebesar
1,86 MPa, untuk variasi B sebesar 1,51 MPa, dan pada variasi 1,22 MPa.
Terjadi penurunan kuat tarik belah beton pada variasi B sebesar 18,82% dan
penurunan kuat tarik belah pada variasi C sebesar 34,41%.

Nilai koefisien kuat tarik belah pada variasi A sebesar 0,431, pada variasi B
sebesar 0,351, dan pada variasi C sebesar 0,294. Koefisien kuat tarik belah yang
didapat memiliki nilai yang lebih rendah dari koefisien tarik beton normal
menurut SNI 2847:2013 (0,56), maka beton uji memiliki kuat tarik yang relatif

lebih rendah dibanding beton normal.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental pengaruh penggantian sebagian

agregat halus dengan agregat halus lumpur Sidoarjo terhadap kuat tekan dan kuat tarik

belah beton alkali-activated slag adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini molaritas larutan Sodium Hidroksida ditetapkan sama pada

setiap variasi campuran beton, maka pada penelitian selanjutnya dapat
digunakan variasi molaritas yang berbeda-beda sehingga mendapatkan nilai
molaritas yang optimum.

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi prosedur pengecoran
yang berbeda sehingga mendapatkan prosedur pengecoran paling optimum

untuk beton alkali-activated slag.



3. Pada saat pelepasan benda uji beton dari cetakan yang sudah dilapisi oli, lapisan
luar beton melekat dengan permukaan cetakan silinder dan sulit untuk
dikeluarkan. Ini terjadi karena adukan beton alkali-activated slag memiliki sifat
adhesi yang tinggi, disebabkan karena larutan alkali sendiri bersifat adhesive
(bersifat melekat) terhadap material metal, salah satunya baja. Maka pada
penelitian lanjut, sebaiknya cetakan silinder dilapisi dengan plastik mika
sehingga lapisan luar beton tidak melekat pada cetakan silinder. Perbandingan
cetakan yang menggunakan oli dengan cetakan yang menggunakan plastik

mika dapat dilihat pada Lampiran 9.
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